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KERPUTU S AN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEDUDAYAAN
P REPUBLIK INDONESIA

No.: 030/U/1879
tentang

Pelaksanaan Integrasi Sekolah Menengah Xeijuruan
Tingkat Pertama Menjadi Sekolah Menengah Umum

Tingkat Pertama
MENTERI PENDIDIKAN DAM KEDUDAYAAN,

a. bahwa berdasarkan Xgputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Ne, QO3E/0/1°75 jo No. 0274/0/1G7¢ dan wo. 0278/U0/197€ secara
bertahap mulai tahun 1277 Sekclsh Lanjutan Tingkat Pertana
Kejuruan diintegrasikan men]ad1 Sekolsh Menengah Umum tingkat

Pertama Yang Disempurnakan ;

b. behwa dengan adanya perkembangan baru, kata~-kata “Sckolah
Menengah Umum Tiagkat Pertame yang disempurnakan” seperti ter-
cantum dalum Xeputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Ho. 0274/0/197C pengounaannya sudah tidak diperlukan laci,

€. bahw» berhubung dergan®hal-hal tersebut 4i atas, dipandang
perlu melokzanakar integrasi Sek :lah Menengah Kejuruan Tingkat

rertama menjaci Sekolah lienencah Umun Tinglkat Pertame.

£
A

2. Keputusan tresiden Republik Indonesia

« He. 73/M tahun 1972

et

2. Ho. 11 tahun 14%74;
3. M. 441 tahun 1974;
4. Ne., 45 tahun 1974;
S5y Ho. 12 tahun 197

6. Ne. 59/M tahun 19793;

b. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan :
1. tanggal 17 Januari 1575 No. 0NOf/0/197%:
279/2 tahun 1973;
1278/0/1976,

2. tanggal 17 April 1975 wc.

3. tanggal 13 Hopember 19576 No.

surat Menteri Hegara Tenertiban Aparatur tecara tanggal 15 Pebru-
ari 1979, No. D-183/I/HMENVAN/2/73.



Menetapkan
Periama

Reempal

»

wa

MEMUTUSKAYN

bengan mencabut Keoutusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan

No. 0274/U/1976.

Melaksanakan integrasi Sekolah Kejuruan Tingkat Pertama tersebut
dalam lajur 4 menjadi Sekolal Menengah Umuxe Tingkat Pertama ter-

sebut dalsm lajur € Lampirsn Keputusan ind.

Hengalihkan semua biaya yang berhubungan dencan penyelengiaraan
pendidikan yvany samula kepada Program pembincan pendidikan
kejuruan/latihan Fejuruan, kepadz Drogram pembinann pendidiken

lanjutan wmoh.

penugnskan kesadn para Kepal:s Fantor Wilayth Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan 4i selurubh Indomesia untuk melaksanakan
ketentuan tersebut dnlam pasal "pertama” Keputusan ind.

Biaya untuk keperluan rpelaksanaan Keputusan ini untuk tiap-tiap

-

Propinsi/Daerah Tingkat I dibebankan pada mata cnggaran seperti
tercantum dalar lojur 9 Lampiran Keputusen ind dari Anggoran
Fendapatan don DBelarja Departemen Dendidikan dan Febudayasn
tahun 197871072 dan untuk tahun-taohur selanjutnya paiz mata

angoaran yany selaras dengan itu.

Hai~hal lain yang belum disvur dalom Keputusan ini akan diatur

lebih lanjut &daloam ketentuan tersendiri.

Keputusan ini mulai berlaku nada taroagal 1 April 1974,

Ditetankan 41 Jakarta

pada tanggal ; 17 kebruari 1279,
MEITERT FENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN
a.n.o.

Sekretaris Jenderal

t.t.d.

{ T, Umar 711 )

SALIWAN Keputusan ini disampaikan ,....
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eputusan inil disampoikon kepada

o i,

Sermua Menteri Yordinator,

Lens

Betna Monteri,

L7 ey ™ - =)
semua Dix

Fotua SD3K podd Beh. T dan K. .

¥R

Hemun rretaris Ditjen., ¥tien. dan LD3W Jdalam linckuwngan Ben, T dan ¥..
J P J 5 i -

Hitjien., Hulwm dan Perundang—undangan Dep. Zehpkiman
Sasa Dircktorat, bLirs, Pusat, Inspoektur dan D W. Jalam linckuncen

Departemon P Jdan K.
o

Semua Fenola Kant
Semue Hordinator Ferouruan Tingal Swasta,

Semua Universitas/Institut/sSa

atr Linakuncan
Dermrtemen P dan K.,

Ladan remeriksa Felongan,

haraan Negarz: dap Tatalehgans Jncgantn,

Semua Kantor Perbondaharsan keoora yang bersanckuten,

Semud Gubernur fFapals Doowos Tinglat T 21 selurub Indonesia
Dadan Administrasi Relpegaw ian vaasyay,

Lembaca Administrasi aiara, :

giro Pusat Statistik,

BALPENAS .

Retua PPR-RI,
Komisi IZ DUVBR-RI.

Repala fgkeiah yang bersangkutan untuk dipesrunakan sederluaya.

segus ;1 L'-'e-r'- an agslinya

rund Rng- -w-:;l_'-
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